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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian hukum normatif (normative law research) menggunakan studi
kasus normatif berupa produk perilaku hukum, misalnya mengkaji Undang-
Undang. Pokok kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau
kaidah yang belaku dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku setiap orang.
Sehingga penelitian hukum normatif berfokus pada inventarisasi hukum positif,
asas-asas dan doktrin hukum, penemuan hukum dalam perkara in concreto,
sistematik hukum, taraf sinkronisasi, perbandingan hukum dan sejarah hukum.!
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memutuskan menggunakan metode
penelitian hukum normatif untuk meneliti dan menulis pembahasan skripsi ini
sebagai metode penelitian hukum.

Metode pendekatan dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan,
dengan pendekatan tersebut peneliti akan mendapatkan informasi dari berbagai
aspek mengenai isu yang sedang dicoba untuk dicari jawabannya. Metode
pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan peraturan perUndang
Undangan (statue approach). Suatu penelitian normatif tentu harus menggunakan
pendekatan perUndang-Undangan, karena yang akan diteliti adalah berbagai

aturan hukum yang menjadi fokus sekaligus tema sentral suatu penelitian.

3.2  Waktu Penelitian

' Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum. Cet. 1, Bandung : PT. Citra
Aditya Bakti, him. 52
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tujuh bulan, mulai bulan Januari
2024 sampai dengan Juni 2024. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Jan Feb Maret April Mei Juni

Kegiatan 2024 2024 2024 2024 2024 2024

2|3 2|3

Pengajuan Judul

Pengajuan

Sinopsis

Penyusunan

Proposal Skripsi

Bimbingan

Proposal Skripsi

Seminar

Proposal

Sidang Meja

Hijau

3.3 Sumber Data
Penelitian ini bersumber pada studi kepustakaan sehingga jenis data yang

akan dikaji adalah data sekunder namun tidak menutup kemungkinan melakukan
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penelitian lapangan dengan mengkaji data primer. Di dalam penelitian ini jenis
data sekunder yang peneliti gunakan terdiri dari :
1. Bahan Hukum Primer :
a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
b. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
¢. Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
d. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
e. Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA)
f.  Putusan Nomor 142/Pdt.P/2023/PN Rap
2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer, seperti misalnya rancangan undang-undang,
hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum dan lain-lain.
Penelitian ini menggunakan bahan hukum sekunder yang terdiri dari buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
3. Bahan hukum tertier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah

kamus hukum, ensiklopedia, indeks kumulatif dan lain-lain.

3.4 CaraKerja

Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis akan menggunakan cara
pengumpulan data dengan studi pustaka terhadap bahan-bahan hukum primer,
bahan-bahan hukum sekunder dan bahan-bahan non hukum. Adapun cara kerja

dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
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1. Studi kepustakaan: bertujuan untuk mendapatkan data sekunder yang
dilaksanakan dengan serangkaian kegiatan membaca, mencatat serta mengutip
referensi yang berkaitan dengan judul penelitian dalam proposal skripsi ini.

2. Pengolahan data: ketika semua data yang diperlukan sudah terkumpul maka
langkah yang selanjutnya dilakukan adalah mengolah data dengan editing dan
tentunya dengan pemeriksaan ulang terkait data yang telah diperoleh dengan
begitu dapat menjamin apakah data tersebut sudah lengkap. Selanjutnya
mengklasifikasikan data secara seksama dan diusahakan penambahan data
apabila terdapat data yang kurang untuk melengkapi data yang telah ada serta

dilakukan penyusunan karya ilmiah.
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